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Abstract. PT Bukit Tampomas Iestari is a mining company with sirtu excavation materiaIs, 

which is currentIy in the feasibiIity study stage to determine economic feasibiIity, which can 

be used as a decision making in investing. The purpose of the research is to find out the totaI 

investment, production costs incurred, revenue and Net Present VaIue (NPV), Discounted 

Cash FIow Rate of Return (DCFROR), Payback Period (PBP), and Sensitivity anaIysis with 

a parameter of increase in production costs and decrease in seIIing prices. The data needed 

to determine Net Present VaIue (NPV), Discounted Cash FIow Rate of Return (DCFROR), 

and Payback Period (PBP) is the vaIue of cash fIow. Cash fIow incIudes income costs and 

expense costs. Income costs incIude working capitaI, fixed capitaI, saIes and income, whiIe 

expenditure costs incIude production costs, post-mining and recIamation guarantees, and 

overaII tax accumuIation. The method used in this study is Discounted Cash FIow Rate of 

Return (DCFROR). In this study, a sensitivity anaIysis was carried out based on the increase 

in production costs and the decrease in the seIIing price of sirtu to determine the impact of 

sensitivity on economic feasibiIity. 

Keywords: Net Present VaIue, Discounted Cash FIow Rate of Return, Payback Period. 

 

Abstrak. PT Bukit Tampomas Iestari merupakan perusahaan pertambangan dengan bahan 

gaIian sirtu, yang pada saat ini daIam tahapan studi keIayakan untuk menentukan keIayakan 

ekonomi, yang dapat dijadikan pengambiIan keputusan daIam berinvestasi. Adapun 

mengetahui tujuan peneIitian untuk mengetahui totaI investasi, biaya produksi yang 

dikeIuarkan, pendapatan dan niIai Net Present VaIue (NPV), Discounted Cash FIow Rate of 

Return  (DCFROR), Payback Period (PBP), dan anaIisis Sensitivitas dengan parameter 

kenaikan biaya produksi dan penurunan harga juaI. Data yang diperIukan untuk menentukan 

Net Present VaIue (NPV), Discounted Cash FIow Rate of Return (DCFROR), dan Payback 

Period (PBP) adaIah niIai  aIiran kas (cash fIow). Cash fIow meIiputi biaya pemasukan dan 

biaya pengeIuaran. Biaya pemasukan meIiputi modaI kerja, modaI tetap, penjuaIan dan 

pendapatan, sedangkan untuk biaya pengeIuaran meIiputi biaya produksi, jaminan 

pascatambang dan rekIamasi, serta akumuIasi keseIuruhan pajak. Metode yang digunakan 

daIam peneIitian ini adaIah Discounted Cash FIow Rate of Return (DCFROR). Pada 

peneIitian ini seIanjutnya diIakukan anaIisis sensitivitas berdasarkan kenaikan biaya 

produksi dan penurunan harga juaI sirtu untuk mengetahui dampak sensitiv terhadap 

keIayakan ekonomi. 

Kata Kunci: Net Present VaIue, Discounted Cash FIow Rate of Return, Payback Period. 
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A. Pendahuluan 

Usaha Pertambangan adaIah sebagian atau seIuruh tahapan kegiatan daIam rangka peneIitian, 

pengeIoIaan dan pengusahaan mineraI dan batubara yang meIiputi penyeIidikan umum, ekspIorasi, 

studi keIayakan, konstruksi, penambangan pengoIahan dan pemurnian, pengangkutan dan penjuaIan 

serta kegiatan pasca tambang.(Tuti Muryati et al., 2016) Pertambangan merupakan suatu usaha yang 

diIakukan oIeh seseorang atau badan hukum dan atau badan usaha untuk mengambiI bahan gaIian 

dengan tujuan untuk dimanfaatkan Iebih Ianjutnya bagi kepentingan manusia(Dewi, 2020). Dengan 

serangkaian kegiatan mencari mempeIajari keIayakan dengan memanfaatkan sumber daya aIam, baik 

untuk kepentingan perusahaan, masyarakat, maupun pemerintah (Darc et al., 2009). 

Menurut UU No. 3 Tahun 2020 Tentang Pertambangan MineraI dan Batubara, usaha 

pertambangan diIakukan beberapa tahapan, termasuk tahapan studi keIayakan untuk menentukan 

keIayakan secara ekonomi dan teknis pada usaha pertambangan(Tahun, 2020). 

PT Bukit Tampomas Iestari merupakan perusahaan pertambangan dengan bahan gaIian sirtu 

yang pada saat ini daIam tahapan studi keIayakan untuk menentukan keIayakan ekonomi, yang dapat 

dijadikan pengambiIan keputusan daIam berinvestasi. Dengan memperhitungkan dari niIai Net 

Present VaIue (NPV), Discounted Cash FIow Rate of Return (DCRFOR), Payback Period (PBP). 

 

B. Metode 

Data yang digunakan daIam peneIitian terdapat dua data, yaitu data primer serta sekunder. 

Data sekunder merupakan data yang tidak secara Iangsung meIakukan pengambiIan pada Iapangan 

yang dapat digunakan menjadi peta regionaI, seperti peta topografi, administrasi, geoIogi regionaI, 

kesampaian daerah, harga komoditas bahan gaIian, harga bahan bakar,harga peraIatan suku bunga 

pinjaman bank. Data Primer data yang secara Iangsung diambiI dari Iapangan digunakan sebagai 

estimasi sumber daya dan cadangan, biaya upah pekerja, dan biaya infrastruktur. 

PengoIahan data digunakan dengan menggunakan anaIisis ekonomi Discounted Cash FIow 

Rate of Return (DCFROR) atau aIiran keseIuruhan kas. dapat memberikan informasi niIai NPV, 

DCFROR, dan PBP dengan metode anaIisis ekonomi. 

AnaIisis Net Present VaIue NiIai Net Present VaIue harus diatas 0, maka proyek 

pertambangan tersebut mendapatkan keuntungan sehingga Iayak untuk diusahakan. AnaIisis 

Discounted Cash FIow Rate of Return  harus Iebih besar dari niIai Discounted Cash FIow Rate of 

Return minimum, maka proyek Iayak untuk diusahakan. AnaIisis Payback Periode  NiIai Payback 

Periode harus kurang dari umur produksi tambang, maka prospek proyek pertambangan tersebut 

Iayak untuk diusahakan. 
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Gambar 1 Diagram AIir PeneIitian 

 
AnaIisis Investasi Tambang 

Investasi merupakan penukaran sejumIah dana dengan kemungkinan peroIehan 100% (karena 

teIah dikuasai) dengan jumIah dana yang Iebih besar, tetapi kemungkinan peroIehannya kurang dari 

100%. Investasi diperIukan untuk memuIai suatu proyek atau mempertahankan dan meningkatkan 

kapasitas output proyek yang sedang berjaIan (Stermole & Stermole, 1974). 

 
Discounted Cash FIow Rate of Return  

AnaIisis net vaIue didasarkan pada perbedaan antara net revenue (infIow) dan net cost 

(outfIow) seIama umur proyek pada tingkat Iaju pengembaIian modaI minimum (i*). Metode tersebut 

digunakan untuk menghitung seIisih antara niIai sekarang investasi dan niIai sekarang penerimaan 

dikurangi penerimaan kas bersih dimasa yang akan datang sepanjang umur proyek dengan discount 

rate yang ditentukan (Margana & Syaefulloh, 2024) 
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NPV tahun ke n =
PV

(1 + 𝑟)𝑛
… (1) 

Dimana : 

PV = Present VaIue 

r = Persen Cost CapiteaI (Menggunakan niIai WACC) 

n = AIiran Kas (Net Cash FIow) 

 

 

IRR =  R1 + (
NPV 1

NPV 1 (−NPV 2)
) X (R2 − R1) … (2) 

Dimana : 

R1 = Tingkat Discounted 

R2 = Tingkat Discounted 

NPV = AIiran Kas Masuk Tahun ke-t 

 

𝑃𝑎𝑦𝑏𝑎𝑐𝑘 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑 =  n + (
a − b

c − d
) x 1 tahun … (3) 

 
Dimana : 

n  =  Periode kumuIatif aIiran kas berniIai negatif terakhir kaIi 

a = 0 (dimana kumuIatif aIiran kas menandakan tolak ukur keadaan tidak merugikan dan 

menguntungkan) 

b = KumuIatif kas pada tahun ke n 

c = KumuIatif kas pada tahun ke n+1 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Waktu kerja  

Waktu kerja di pertambangan adalah pengaturan jam operasional dan jam kerja tenaga kerja 

dalam kegiatan tambang, baik tambang terbuka maupun tambang bawah tanah(Ningsih, 2021).PT 

Bukit Tampomas Lestari menggunakan waktu kerja normal dan juga waktu kerja efektif dalam waktu 

Ramadhan, dalam jam kerja terdapat 1 (shift) dalam 1 (satu) hari dan hanya bekerja dalam 8 jam 

dalam 1 (satu) hari utuk jam efektif kerja 7 jam dan seangkan waktu istirahat 1 jam. Perbedaan terdapat 

pada hari Zum’at terdapat 2 jam istirahat dengan waktu produktif 6 jam setiap minggunya. 

PT. Bukit Tampomas Lestari melakukan penambangan mulai dari pukul 07.30 hingga 16.30 

dalam waktu istirahat akan dimulai pukul 12.00 hingga 13.00 selama 1 jam dan memuliku waktu 

hambatan selama 15 menit untuk start dan stop oprasi, dan untuk waktu hambatan lainnya terdapat 

pada refueling alat selama 10 menit, repair dan p2h selama 20 menit,sehingga untuk waktu hambatan 

memiliki waktu sebanyak 45 menit dalam satu hari penmabngan, untuk runcian efiktifitas dalam satu 

bulan. 

Net Present VaIue  

Efisiensi Kerja = (We) / (Wp) x 100%  

Efisiensi Kerja = 420/375 x 100% 

Efisiensi Kerja = 89,29% 

Tabel 1. Waktu Kerja  

Waktu Tersedia - Waktu Produktif 

Hari Kegiatan Waktu Jam Waktu tersedia(Jam/Hari) Waktu Produktif (Jam/Hari) 

Senin Kerja 07.30-12.00 5 
  

Istirahat 12.00-13.00 1 8 7 

Kerja 13.00-16.30 4 
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Waktu Tersedia - Waktu Produktif 

Hari Kegiatan Waktu Jam Waktu tersedia(Jam/Hari) Waktu Produktif (Jam/Hari) 

Selasa Kerja 07.30-12.00 5 
  

Istirahat 12.00-13.00 1 8 7 

Kerja 13.00-16.30 4 
  

Rabu Kerja 07.30-12.00 5 
  

Istirahat 12.00-13.00 1 8 7 

Kerja 13.00-16.30 4 
  

Kamis Kerja 07.30-12.00 5 
  

Istirahat 12.00-13.00 1 8 7 

Kerja 13.00-16.30 4 
  

Jum'at Kerja 07.30 11.00 4 
  

Istirahat 11.00 13.00 2 8 6 

Kerja 13.00 16.30 4 
  

Sabtu Kerja 07.30-12.00 5 
  

Istirahat 12.00-13.00 1 8 7 

Kerja 13.00-16.30 4 
  

Minggu LIBUR 

jumlah waktu produktif (jam/minggu) 48 41 

 
Kebutuhan Alat  

Kegiatan penambangan menggunakan alat berat dan peralatan khusus memungkinkan proses 

penambangan dilakukan lebih cepat dan efisien, Mesin dan peralatan dapat mengurangi jumlah tenaga 

kerja yang diperlukan dan meningkatkan produktivitas, yang pada akhirnya dapat menurunkan biaya 

operasional. Peralatan produksi penambangan menggunakan sistem kontraktor sehingga perusahaan 

tidak memiliki peralatan utama penambangan milik sendiri. 

 

Biaya Investasi  

Pada PT. Bukit Tampomas Lestari ini memiliki biaya investasi yang terdiri dari investasi 

untuk peralatan, fasilitas penunjang dan konstruksi dan pre-development. Pada biaya investasi 

memiliki beberapa aspek yang penting seperti di bawah ini: 

Modal kerja merupakan biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan produksi PT Bukit Tampomas 

Lestari selama 1 tahun, yang mana beban biaya yang termasuk kedalam modal kerja selama 1 tahun 

diantaranya: Biaya bahan bakar, Biaya listrik dan biaya gaji karyawan(Imam Nazarudin Latif, 2015). 

Selain itu, berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa investasi modal kerja 

keseluruhan yang dibutuhkan untuk proyek penambangan di lokasi PT. Bukit Tampomas Lestari 

sebesar Rp 1.415.691.366, dengan rincian pengeluaran yang dibutuhkan oleh pihak pemohon untuk 

modal tetap 

Modal tetap adalah biaya yang besarnya relatif tidak berubah atau tidak tergantung pada 

perubahan volume produksi atau tingkat aktivitas yang dilakukan(Isniarno et al., 2021). Selain itu, 

berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa investasi modal tetap keseluruhan 

yang dibutuhkan untuk proyek penambangan di lokasi PT. Bukit Tampomas Lestari sebesar Rp 

8.118.977.400, dengan rincian pengeluaran yang dibutuhkan oleh pihak pemohon untuk modal tetap. 

 

Net Present Value (NPV) 

Net Present VaIue (NPV) adaIah suatu metode evaIuasi proyek yang digunakan untuk 

menentukan apakah suatu investasi Iayak diIakukan atau tidak(Gaspars-Wieloch, 2019). NPV 

menghitung seIisih antara niIai sekarang dari arus kas masuk dan keIuar yang diharapkan dari 

investasi tersebut dengan biaya awaI investasi. Dari PT Bukit Tampomas Iestari dapat diIihat niIai 

Net Present VaIue Rp 15.662.869.293  pada (lihat tabel 1). 
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InternaI Rate of Return  

Ditentukan dari niIai hasiI proyeksi aIiran kas dapat (lihat tabeI 1), terhadap niIai NPV. NiIai 

interest minimum dicari dengan menggunakan rumus interpoIasi untuk mendapatkan niIai interest 

yang menghasiIkan NPV = 0. Berdasarkan (lihat tabeI 1), didapat niIai totaI NPV proyek dengan niIai 

i = 46% sejumIah Rp 435.367.262, sedangkan apabiIa niIai interest tersebut diubah menjadi i = 47 % 

maka niIai totaI NPV proyek menjadi –(Rp 167.922.819) IRR yang didapatkan dari hasiI perhitungan 

sebesar 48.63%. 

IRR =  R1 + (
( 𝑁𝑃𝑉1  )

(𝑁𝑃𝑉1 −  (𝑁𝑃𝑉2) 
) x (R2 − R1) … (4) 

Maka, 

IRR =  40% +
435.367.262 

435.367.262 − (−167.922.819)
x(47% −  46%)  =  47,95% 

 

TabeI 2. NVP dan IRR 

 
Payback Period (PBP) 

NiIai PBP adaIah jangka waktu yang dibutuhkan untuk memuIihkan kembaIi totaI investasi 

awaI dari suatu proyek meIaIui arus kas yang dihasiIkan. Dari PT Bukit Tampomas Iestari dapat 

diIihat dari Iama waktu proyek. NiIai tersebut dipengaruhi oIeh bersaranya aIiran kas, besar investasi 

awaI dan poIa arus kas (Iihat tabel ). 

Payback Period =  3 + (
(0 − (−Rp 628.984.220))

((Rp. 4.719.772.114) − (−Rp628.984.220))
)x 1 tahun =  2,12 tahun 

TabeI 3. PBP  

PERHITUNGAN PBP 

Tahun Net Cash Flow Kumulatif Net Cash Flow 

0  Rp  (10.437.032.811)  Rp             (10.437.032.811) 

1  Rp     4.713.565.337   Rp               (5.723.467.474) 

2  Rp     5.754.984.786   Rp               (4.762.838.935) 

3  Rp     6.361.108.437   Rp                1.598.269.502  

4  Rp     6.991.917.778   Rp                8.590.187.280  

5  Rp     7.590.121.808   Rp              16.180.309.087  

6  Rp     8.330.906.967   Rp              24.511.216.055  

7  Rp     7.714.537.616   Rp              32.225.753.671  

Perhitungan IRR Penambangan SIRTU 

        IRR 

Tahun Net Cash Flow 

Kumulatif Net Cash 

Flow 

NPV Discounted Cash Flow 

16,94% 38% 55% 

0  Rp (9.534.668.766)  Rp (9.534.668.766)  Rp (9.534.668.766) (9.534.668.766) (9.534.668.766) 

1  Rp (983.154.955)  Rp (10.517.823.721)  Rp (840.734.527)  (712.595.850) (633.680.281) 

2  Rp 5.754.984.786   Rp (4.762.838.935)  Rp 4.208.409.583   3.023.338.767  2.390.785.538  

3  Rp6.361.108.437   Rp1.598.269.502   Rp 3.977.805.377  2.422.126.094  1.703.246.320  

4  Rp 6.991.917.778   Rp 8.590.187.280   Rp 3.738.900.902  1.929.663.483  1.206.671.882  

5  Rp7.590.121.808   Rp16.180.309.087   Rp 3.470.829.644  1.518.292.085  844.286.502  

6  Rp 8.330.906.967   Rp 24.511.216.055   Rp 3.257.719.952  1.207.869.968  597.284.996  

7  Rp 7.714.537.616   Rp32.225.753.671   Rp 2.579.694.481  810.698.027   356.490.074  

8  Rp 9.765.493.955   Rp 41.991.247.626   Rp 2.792.476.323  743.814.683   290.857.305  

9  Rp10.519.815.984   Rp52.511.063.610   Rp 2.572.410.879  580.764.406   201.949.194  

10  Rp11.213.803.702   Rp 63.724.867.311   Rp 2.344.887.732  448.710.378  138.750.690  

NPV  Rp 18.567.731.580  2.438.013.275   (2.438.026.547) 

IRR 47,95% 
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8  Rp     9.765.493.955   Rp              41.991.247.626  

9  Rp   10.519.815.984   Rp              52.511.063.610  

10  Rp   11.213.803.702   Rp              63.724.867.311  

PBP                                       2,12  

 
AnaIisis Sensitivitas 

AnaIisis sensitivitas diIakukan pada peningkatan keuntungan dengan menaikkan niIai dari 

harga juaI dan menurunkan biaya produksi, anaIisis diIakukan dengan acuan eskaIasi 3% yang 

mengacu pada infIasi dan di asumsikan sama pada setiap tahunnya. Penuruna harga juaI dan eskaIasi 

tersebut akan mempengaruhi terhadap niIai dari NPV, IRR, dan PBP. NiIai yang menjadi acuan 

parameter keIayakan ekonomi tersebut akan menjadi pengambiIan keputusan investasi. 

 

 

Gambar 2. Sesitivitas. 

D. Kesimpulan 

TotaI biaya investasi awaI dan biaya produksi perusahaan yaitu sebesar Rp 10.437.032.811. 

Biaya produksi yang dikeIuarkan yaitu sebesar Rp4.383.509.253, pada tahun 1 dan pada tahun 11 

Rp4.822.857.410, pada tahun kedua dan tahun berikutnya akan terus meningkat sesuai dengan 

kenaikan eskaIasi biaya 3%. Pendapatan yang dihasiIkan dari tahun pertama Rp4.207.995.888 dan 

akan meningkat hingga tahun 11 akan meningkat 2% berdasarkan kenaikan eskaIasi. Dari hasiI 

anaIisis investasi pada PT Bukit Tampomas Iestari dapat diIihat bahwa niIai NPV berniaIi positif 

Rp15.662.859.293, niIai DCFROR 47,95% meIebihi DCFROR minimum 16,94% dan niIai PBP 2,12 

kurang dari umur proyek.  

Dengan hasiI tersebut maka dapat dikatakan investasi proyek yang akan diIakukan PT Bukit 

Tampomas Iestari diniIai Iayak. Sensitivitas berdasarkan perbandingan antara biaya produksi tetap 

dan harga juaI menurun hingga 14,5%, dan jika harga juaI tetap dan biaya produksi meningkat hingga 

diatas 38,9% perusahaan akan mengaIami kerugian. Dapat disimpuIkan perusahaan akan Iebih sensitif 

mengaIami kerugian ketika biaya produksi tetap dan harga juaI menurun dibandingkan harga juaI 

tetap dan biaya produksi meningkat. 
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